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Abstract. Cultural diversity often triggers cultural shifts that can be a source of conflict and social problems that start with
students. By fostering mutual respect and respect for differences, a harmonious and inclusive environment can be
created. The purpose of this research is to explain that the character value of tolerance can begin with school cultural
activities such as intracurricular, co-curricular, and extracurricular activities that involve students. This research
uses a descriptive qualitative approach method. The research location was SD Muhammadiyah 1 Candi, the research
subjects were the principal, class teachers, and grade V students. The results obtained are; The applied tolerance
character values include the value of divinity and humanity. The integration of character values is carried out in
learning and various activities at school. The results of strengthening the character of tolerance can be seen from
individual awareness and the achievement of teacher teaching motivation.
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Abstrak. Keragaman budaya sering kali memicu pergeseran budaya yang dapat menjadi sumber konflik dan masalah sosial
yang berawal dari para siswa. Dengan menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan,
lingkungan yang harmonis dan inklusif dapat tercipta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa
nilai karakter toleransi dapat dimulai dengan kegiatan budaya sekolah seperti intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler yang melibatkan siswa. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi
penelitian di SD Muhammadiyah 1 Candi, subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelas V. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah; Nilai-nilai karakter toleransi yang diterapkan meliputi nilai ketuhanan dan
kemanusiaan. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dilakukan dalam pembelajaran dan berbagai kegiatan di sekolah
Hasil dari penguatan karakter toleransi dapat dilihat dari kesadaran individu dan tercapainya motivasi mengajar
guru.

Kata Kunci — Pendidikan Karakter, Toleransi, Budaya Sekolah; UMSIDA Preprints Server

|. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang majemuk dengan berbagai suku, ras, budaya, bahasa, dan agama, serta sosial
sehingga mempengaruhi dalam pergeseran budaya yang menjadi masalah di masyarakat dengan adanya kebiasaan
yang buruk pada masyarakat dikarenakan kurangnya penerapan karakter yang dimulai pada usia dini. Hal ini
Pendidikan perlu melakukan penguatan karakter sejak usia dini dengan memperdalam karakter bangsa Indonesia.
Datangnya sikap intoleran pada siswa mengakibatkan munculnya konflik SARA (suku, agama, ras. Dan
antargolongan), tawuran pelajar serta hilangnya rasa saling menghargai pada keanekaragaman yang berkembang di
masyarakat Indonesia [1]. Masalah ini memicu adanya kurangnya Pendidikan karakter pada anak sehingga
membutuhkan program Pendidikan karakter sebagai panduan dalam menguatkan karakter toleransi siswa di sekolah.
Pada pengimplementasian karakter siswa memerlukan budaya multikultural pada satuan Pendidikan yang dapat
memberikan suatu penguatan Pendidikan karakter pada siswa. Sehingga akan memperkokoh karakter dan kepribadian
untuk dapat hidup berdampingan antar sesama terhadap keragaman budaya, etnis, agama, suku, ras, ekonomi, dan
sosial budaya [2]. Multikultural merupakan suatu pemahaman dalam keragaman budaya yang tersusun dari banyak
kondisi suatu masyarakat. Internalisasi nilai budaya secara aktif dilakukan oleh siswa dibawah naungan guru, kepala
sekolah, dan tenaga ke pendidikan yang diterapkan di dalam kelas, sekolah dan masyarakat [1]. Penataan kembali
pada pendidikan di Indonesia dengan memunculkan pendidikan karakter sebagai pusat intelektual dan pengembangan
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karakter siswa yang dimana perlu dilanjutkan, dioptimalkan, diperdalam dan diperluas sehingga membutuhkan
penguatan pendidikan karakter (PPK). Gerakan PPK dapat diintegrasi dengan menyelaraskan melalui mata pelajaran
diberbagai materi pelajaran yang relevan dengan mata pelajaran yang bersangkutan dan berbagai program kegiatan
di sekolah yang berupa kegiatan di dalam kelas, kokurikuler dan ekstrakurikuler dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dengan kondisi agama, budaya, dan etnis yang berbeda. Gerakan PPK menempatkan karakter sebagai dimensi
dalam membudayakan sumber pendidikan. Menurut Lima Nilai Utama Karakter Bangsa yang ditetapkan oleh Gerakan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017a
dalam Komalasari dan Saripudin, 2017:9-11), yaitu Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas,
toleransi termasuk dalam empat dari lima subnilai utama karakter bangsa. Toleransi mencakup subnilai religius
(toleransi), subnilai nasionalis (menghormati keragaman budaya, suku, dan agama), serta subnilai gotong royong
(menghargai, bekerja sama, dan komitmen terhadap keputusan).

Data KPAI yang menunjukkan peningkatan sebanyak 8,7 % dalam kasus perundungan, deskriminasi budaya
yang disebabkan oleh intoleransi yang terjadi pada siswa [3]. Hal ini merupakan contoh tindakan yang tidak
mencerminkan siswa yang berkarakter, tidak menghormati tradasi kebudayaan, kebiasaan tidak baik, perlakuan
membedakan teman. Perilaku yang menyebabkan intoleransi sekarang muncul, terutama yang berkaitan dengan
prinsip toleransi adanya perbedaan budaya. Intoleransi didefinisikan sebagai perilaku mendeskriminasi terhadap
kelompok yang berbeda dalam masyarakat pada lingkup sosial budaya [4].

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suradi (2020) menyatakan maraknya konflik sosial menunjukkan
bahwa toleransi tidak berjalan dengan baik dan adanya yang salah pada sistem. Memperioritaskan toleransi berbudaya,
perangkat sosial harus dilengkapi dengan peraturan perundang-undangan yang tepat,karena terjadinya konflik antar
agama dan budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai perdamaian yang diajarkan [5]. Penelitian lain dari Sunarti
(2021) yang menunjukkan bahwa perbedaan budaya dan beragama terdapat adanya intoleransi juga terjadi di sekolah
dasar, dan konflik terjadi sesuai dengan usia mereka. Oleh karena itu, pemahaman moderasi beragama mereka
bervariasi sesuai dengan perkembangan kognitif dan psikologis mereka [6]. Dari faktor penyebab yang memiliki
perbedaan sehingga adanya tindak intoleransi yang dialami setiap anak berbeda pula. Oleh sebab itu, tindak intoleransi
siswa bisa sama namun akibat dari faktornya akan berbeda pada setiap siswa.

Sekolah sebagai wadah untuk menuntut ilmu pengetahuan dalam pendidikan dan untuk membangun karakter
toleransi di sekolah yang dapat mempersiapkan anak-anak secara akademis dan moral untuk menjadi anggota
masyarakat yang aktif [7]. Terdapat indikator toleransi di sekolah dasar, sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator toleransi [8]
Nilai Indikator

Toleransi e Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk melaksanakan ajaran
agamanya
e Menghargai pendapat yang berbeda sebagai sesuatu yang alami dan insan
e Bekerja sama dengan teman yang berbeda agama, suku etnis, dan latar
belakang sosial pada kegiatan di kelas dan sekolah
e Bersahabat dengan teman yang berbeda.

Pendidikan karakter dapat membantu menumbuhkan nilai-nilai karakter tentunya dapat diawali dengan
pembiasaan pada siswa yang harus mulai dikembangkan [9]. Berbasis budaya sekolah ini perlu dilakukan secara terus
menerus sehingga penguatan dapat terjadi dalam proses habituasi atau pembiasaan dengan menerapkan pembiasan
karakter menjadi suatu kegiatan yang dapat membantu menguatkan sikap karakter siswa terutama karakter toleransi.

Cara yang dilakukan dalam menanamkan karakter toleransi di RA PSM Ngronggot dengan mengenalkan
permainan tradisional bakiak sehingga guru dapat memberikan wawasan pada siswa dengan memiliki sikap toleransi,
kebersamaan, dan saling tolong menolong [10]. Penelitian ini telah dilakukan dengan melihat tingginya toleransi siswa
terhadap moderasi beragama dengan menerapkan nilai-nilai pembiasaan yang dilakukan di SD dengan cara adanya
kegiatan pembiasaan di lingkungan sekolah [11]. Siswa mengimplementasi karakter dengan menggunakan metode
keteladanan (role model) dan pembiasaan (habituation) sebagai penanaman nilai dari materi pancasila sebagai
implementasi karakter toleransi beragama [12].

Ketertarikan terhadap topik ini didasarkan pada penguatan pendidikan karakter toleransi di lingkungan sekolah
yang multikultural, seperti di SD Muhammadiyah 1 Candi. Sekolah ini memiliki landasan kuat dalam penerapan nilai-
nilai keislaman, pembelajaran umum, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter
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siswa. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana pendidikan karakter toleransu dapat dikembangkan dan diperkuat
melalui budaya sekolah yang telah terbentuk, serta menganalisis perkembangan sikap toleransi di kalangan siswa
dalam konteks keberagaman budaya. Penelitian ini bertujuan untuk penguatan karakter toleransi berbasis budaya
multikultural di sekolah dasar, penerapannya pada siswa dengan menilai suatu keteladanan, pembiasaan, kegiatan dan
peraturan sekolah yang dapat membantu siswa menjadi lebih toleran pada suatu keragaman budaya masyarakat
majemuk. Jadi penelitian ini akan memahami fenomelogi yang terjadi di sekolah dasar dengan mengamati penguatan
pendidikan karakter toleransi dengan menghargai perbedaan budaya, mencintai keberagaman di Indonesia, mampu
menghargai orang lain dan saling menjaga satu sama lain tanpa adanya pandangan terhadap semua perbedaan di
lingkungan sekolah dan menjunjung nilai persatuan keberagaman di Indonesia. Siswa harus menerima pendidikan
yang sama di sekolah, tidak peduli kelompok etnis, gender, budaya, bahasa, kelas sosial, agama, atau pengecualian.
Pembelajaran tentang karakter pada dasarnya pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manusia
dengan mengajarkan mereka nilai-nilai seperti persamaan, martabat, toleransi, kepercayaan, dan penghargaan
terhadap budaya dan kepercayaan orang lain [13]. Mereka juga belajar untuk berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan sosial, berbicara bebas, beragama, dan berbudaya. Ini dapat digunakan untuk menghasilkan keputusan yang
relatif dan demokratis di semua tingkatan yang menghasilkan keadilan, perdamaian, dan kewajaran.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tujuan penelitian
untuk mengkaji, memahami, dan mengenal pengembangan karakter melalui program Budaya sekolah di sekolah dasar.
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi. Pada penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru kelas
dan siswa sebagai sumber informan dan dalam sebagai contoh teladan karakter toleransi di sekolah dasar. Penelitian
dengan metode kualitatif ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dengan teknik pengumpulan data. Aktivitas
pada penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tujuan penelitian tercapai
dengan tuntas. Dalam pengumpulan data peneliti juga melakukan triangulasi data melalui dokumentasi baik dari
perekaman suara, foto, maupun pengambilan video untuk mengetahui tingkat kesadaran dan pemahaman siswa
terhadap sikap karakter toleransi dengan fakta yang terjadi di lapangan. Analisis data dengan model interaktif dari
Miles Huberman dan Saldana (2014) yang menerapkan empat (4) langkah dalam menganalisis data.

Data Display

v

Data collection

| |

Data Conclusions
condensation ﬁ

Gambar 1. Analisis Data

Analisis data dilakukan pada saat proses pengumpulan data Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode
triangulasi Miles dan Huberman untuk memperkuat validitas data dan hasil. Triangulasi yang dilakukan menggunakan
triangulasi sumber sebagai peneliti secara sistematis mencari dan mengumpulkan data dari observasi, wawancara,
dan analisis dokumen untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Menurut Miles dan Huberman (1992),
terbagi menjadi tiga aliran aktivitas simultan. Ketiga proses tersebut adalah (1) reduksi data; (2) Penyajian data (data
display). (3) Kesimpulan (Verifikasi).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dengan pertanyaan terbuka, melakukan observasi awal pada siswa
berinteraksi satu sama lain hingga pada proses pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data metode induktif dengan
penggambaran objek penelitian ini hasil dari metode untuk memahami tujuan penelitian kualitatif. Penguatannya
terkait dengan peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial religius, dan sebagainya. Observasi yang dilakukan
mengamati interaksi sosial yang terjadi di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam hal pembiasaan yang bersifat
multikultural. Multikulturalisme ini dapat dilihat dari terjadinya interaksi sosial di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam
bentuk toleransi antar siswa serta penghormatan terhadap budaya dan agama. Wawancara dilakukan dengan informan
yang menguasai aspek-aspek penguatan karakter toleransi. Informan kunci dalam penelitian ini antara lain kepala
sekolah, guru kelas, dan siswa. Dengan melakukan wawancara, data tentang subjek penelitian dapat diperoleh
langsung dari sumber asli. Sumber pertama adalah kepala sekolah yang berperan dalam integrasi penguatan karakter
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toleransi siswa di sekolah, menjadikan sekolah unggul dengan menerapkan pendidikan karakter toleransi budaya.
Sumber informasi kedua adalah guru kelas, yang menjadi sumber penerapan toleransi budaya diikuti oleh
kebhinnekaan tunggal ika dalam makna keberagaman. Sumber ketiga adalah siswa sebagai subjek penerapan
pendidikan karakter toleransi dalam kegiatan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Analisis dokumen diperoleh dari
berkas-berkas dokumen pihak sekolah mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penguatan karakter toleransi di
sekolah dasar, serta dokumen langsung penerapan toleransi agama dan budaya sebagai bentuk budaya multikultural
di sekolah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperluas perilaku toleransi pada siswa, diperlukan usaha untuk memperkuat karakter siswa sejak
dini. Perilaku yang diajarkan sejak dini oleh guru lebih baik karena masa kanak-kanak adalah waktu yang tepat untuk
mengembangkan dan membentuk perilaku siswa. Penerapan nilai-nilai karakter siswa terutama karakter toleransi
dapat ditanamkan melalui pembiasaan yang dilakukan di sekolah dan diterapkan dalam kehidupan sosial. Indikator
pada penguatan karakter toleransi, yaitu 1) Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk melaksanakan ajaran
agamanya, 2) Menghargai pendapat yang berbeda sebagai sesuatu yang alami dan insan, 3) Bekerja sama dengan
teman yang berbeda agama, suku, etnis, dan latar belakang sosial pada kegiatan di kelas dan sekolah, dan 4) Bersahabat
dengan teman yang berbeda [8]. Keterkaitan sikap dengan kesadaran diri siswa serta keterampilan sosial, seperti saling
menghormati, sikap demokratis, pertemanan, cinta damai dan persatuan, kepedulian sosial, empati, dan kerjasama.
Dengan adanya toleransi, diharapkan tercipta kehidupan masyarakat Indonesia yang harmonis [14].

Tabel 2. Komponen budaya sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi

Komponen Budaya Hasil Dampak pada Karakter Toleransi
Sekolah
Nilai utama di SD e Islamic studies Nilai utama yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1
Muha}mmadiyah 1 e  General studies Candi, secara sinergis membentuk karakter siswa yang
Candi e (natural sciences, toleran. Islamic Studies mengajarkan akhlak mulia dan
social sciences, penghormatan terhadap perbedaan, General Studies dan
dan hum_anltles) International Languages memperluas wawasan siswa
e International . . .
languages mengenai keberagaman budaya_dan sosial, _Leadershlp
studies Character mengajarkan empati dan keadilan dalam
e Leadership memimpin, sedangkan Outdoor Learning dan Talent
character Development membantu siswa menghargai keunikan
e Outdoor individu. Kombinasi nilai-nilai ini mendorong
Learning terbentuknya siswa yang inklusif, menghargai
o Talent perbedaan, dan mampu hidup harmonis di tengah
development masyarakat yang beragam.
Jadwal Tradisi Budaya e Doabersamadan Budaya baik di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo,
Baik di SD pembacaan al- seperti Doa Bersama dan Pembacaan Al-Quran, Kajian
Muhammadiyah 1 quran dan Kegiatan Keagamaan, Shalat Dhuha dan Shalat
Candi * Kajian dan Dhuhur Berjamaah, serta Kegiatan Ekstrakurikuler dan
tzggr?]r;an S-Track, berperan penting dalam membentuk karakter
e Shalat dhuha dan toleransi siswa. Kegiatan kgagamaa}n men_gfauarkan rasa
shalat dhuhur kebersamaan, menghormati keyakinan diri dan orang
berjamaah lain, serta memahami nilai-nilai kemanusiaan. Interaksi
e Kegiatan dalam kegiatan ekstrakurikuler mendorong siswa untuk
ekstrakurikuler bekerja sama, menghargai perbedaan, dan memperkuat
e S-Track

sikap saling menghormati, yang pada akhirnya
menumbuhkan toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
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Kebijakan serta kegiatan di SD Muhammadiyah 1 Candi
Sidoarjo,berperan baik dalam membentuk karakter
toleransi siswa. Melalui pengajaran yang menekankan
penghormatan terhadap tradisi, sikap hormat, serta
pengakuan terhadap perbedaan minat dan kemampuan,
siswa dibimbing untuk menghargai keberagaman,
bersikap inklusif, serta menciptakan lingkungan yang
harmonis. Hal ini berkontribusi terhadap penguatan
karakter toleransi dalam interaksi sosial dan kehidupan
sehari-hari siswa.

staf dan teman-
temannya

e Siswa diwajibkan
mengikuti semua
kegiatan
keagamaan yang
diadakan oleh
sekolah

e Siswa didorong
untuk mengikuti
kegiatan
ekstrakuriler
yang disediakan
sekolah sesuai
dengan minat

Hizbul Whatan

Kegiatan Kokurikuler Di SD Muhammadiyah 1 Candi, berbagai program dan

dan Ekstrakurikuler di e Keagamaan kegiatan seperti Hizbul Wathan, Keagamaan, llmiah
SD Muhammadiyah 1 e lImiah (Sains) (Sains), dan Tari secara langsung mendukung
Candi o Tari pembentukan karakter toleransi pada siswa. Hizbul

Wathan mengajarkan siswa untuk menghargai dan
bekerja sama dengan individu yang memiliki latar
belakang berbeda, yang mendukung pengembangan
sikap toleransi dalam kelompok. Keagamaan
memperkenalkan nilai-nilai moral yang mendorong
penghormatan terhadap perbedaan agama dan budaya,
membantu siswa mengembangkan sikap toleransi
melalui pemahaman ajaran agama. lImiah (Sains)
melatih siswa untuk terbuka terhadap berbagai
perspektif dan ide, serta menghargai pandangan yang
berbeda, yang memperkuat sikap toleransi berdasarkan
bukti ilmiah. Tari memperkenalkan siswa pada berbagai
budaya dan ekspresi seni, meningkatkan apresiasi
terhadap keberagaman budaya dan mendukung sikap
toleransi terhadap perbedaan budaya.

Hasil penelitian penguatan pendidikan karakter toleransi dalam budaya sekolah multikultural. Pengamatan
dilakukan pada kelas tinggi dengan mengambil kelas V SD Muhammadiyah 1 Candi. Peneliti menemukan adanya
penguatan karakter toleransi dengan dibantu dalam program peran budaya sekolah,baik di dalam kelas maupun di
lingkungan sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler, kokurikuler, intrakurikuler. Pembiasaan menjadi patokan dalam
menguatkan karakter toleransi siswa. Program penguatan karakter toleransi dengan kegiatan pembiasaan perilaku
positif di SD Muhammadiyah 1 Candi dilakukan mulai dari masuk sekolah hingga pulang sekolah. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan setiap hari secara disiplin menjadi sebuah pembiasaan.

A. Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk melaksanakan ajaran agamanya

Di SD Muhammadiyah 1 Candi, implementasi visi dan misi sekolah telah berhasil menerapkan sikap toleransi
dalam penanaman nilai karakter kepada siswa. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas dan siswa
dari SD Muhammadiyah 1 Candi yang menjalankan program pendidikan karakter toleransi berbasis budaya
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multikultural, ditemukan adanya pengaruh positif program tersebut dalam meningkatkan toleransi di antara siswa.
Temuan utama yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Program di sekolah dalam menjaga hak teman dalam beribadah yaitu, mengaji bersama selama satu jam sebelum
pembelajaran dimulai dari pukul 07.00 sampai 08.00 WIB. Pada program tersebut siswa diajarkan untuk selalu
melasanakan kewajiban sebagai umat beragama dengan berdoa sebelum melakukan sesuatu seperti membaca doa
wudhu, doa masuk kelas, doa masuk dan keluar dari masjid, dan doa masuk dan keluar dari kamar mandi.
Menghormati siswa lain yang sedang berdoa maupun melaksanakan kewajibannya dalam ibadah shalat tanpa ada
gangguan saat beribadah. Jika merujuk pada makna toleransi, toleransi adalah sikap atau sifat yang menghargai,
membiarkan, dan mengizinkan keyakinan, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan hal-hal lain yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirian seseorang [15]. Sikap toleransi yang perlu diterapkan sejak anak berada
di usia dini dengan melakukan aktivitas kegiatan yang bisa dijadikan contoh yang baik dalam mendidik anak. Siswa
diajarkan untuk tidak menghina atau mengejek teman-teman mereka yang memiliki kebiasaan yang berbeda.
Membantu menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keragaman. Siswa mengungkapkan bahwa mereka
kini lebih memahami pentingnya menghormati dan menghargai teman dalam melaksanakan ibadah. Salah satu siswa
mengatakan:

“Sekarang kalau teman saya sedang berdoa atau beribadah, saya tidak mengganggunya. Saya belajar bahwa penting
untuk menghormati waktu ibadah mereka.”

Sebagian besar siswa juga menyatakan bahwa mereka lebih terbuka dalam mendukung teman yang memiliki
kebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus melaksanakan ibadah dengan dibantu oleh siswa lain jika tidak ada
guru pendamping. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan sikap saling menghargai dan saling tolong menolong
di antara siswa terkait agama, dimana mereka lebih menjaga hak teman-temannya untuk melaksanakan ajaran agama,
baik melalui sikap menghormati ibadah maupun dengan tidak mengganggu kegiatan keagamaan teman-temannya
[16].

B. Menghargai pendapat yang berbeda sebagai sesuatu yang alami dan insan

Bentuk toleransi yang telah dilaksanakan oleh siswa dalam menghargai pendapat yang berbeda dengan adanya
peran guru dalam berjalannya program yang telah dilaksanakan bahwa program ini telah membantu mereka menerima
perbedaan pendapat tanpa merasa terancam atau tersinggung. Program tersebut dilakukan dengan mengajak siswa
sering berdiskusi dan bekerjasama dalam mnyelesaikan tugas, guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan
membentuk kelompok yang terbagi dengan satu siswa berkebutuhan khusus dalam satu kelompok sehingga siswa lain
dapat memahami dan memberikan respon positif dalam menerima sebuah perbedaan teman, suatu pendapat dan
kerjasama dalam kelompok. Para pendidik menggunakan contoh-contoh konkret dari prinsip-prinsip Pancasila yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membentuk kepribadian siswa
agar mencapai prestasi yang lebih baik, mempererat hubungan antarindividu, mencegah perpecahan, dan
menumbuhkan rasa nasionalisme [17]. kegiatan intrakurikuler dilakukan di dalam kelas pada proses belajar mengajar.
Guru memberikan sebuah penguatan pada siswa dengan sebuah motivasi, penguatan motivasi tersebut terdapat
karakter toleransi, selalu kerja sama, bertanggung jawab, dan hormat pada orang tua. Motivasi ini dilakukan pada
tahap awal pembelajaran sehingga siswa mampu menerima masukan dan dalam bentuk penguatan karakter toleransi
budaya sekolah. Salah satu siswa mengungkapkan:
“Dulu kalau ada teman yang berbeda pendapat, saya sering merasa kesal. Tapi sekarang saya mengerti kalau berbeda
pendapat itu wajar karena setiap orang punya pikiran dan pengalaman yang berbeda. Itu yang selalu diajarkan sama
bu guru.”
Sikap saling menghargai dalam diskusi kelas, guru kelas V juga menunjukkan perubahan sikap siswa dalam berdiskusi
di kelas. Guru kelas menyebut bahwa biasanya siswa akan marah dan gaduh saat pergantian kelompok namun siswa
semakin terbiasa untuk mendengarkan pendapat guru tanpa memotong dan menerima perbedaan anak. Dan ada
sanggahan dari asisten guru bahwa
“Siswa sekarang lebih terbuka ketika ada teman yang memiliki pendapat berbeda. Mereka belajar untuk tidak
memaksakan pendapatnya dan lebih menghargai perspektif orang lain, meskipun tidak selalu setuju.”

C. Bekerja sama dengan teman yang berbeda agama, suku, etnis, dan latar belakang sosial pada kegiatan di
kelas dan sekolah

Siswa menyatakan bahwa mereka kini lebih terbiasa bekerja sama dengan teman-teman dari agama, suku, dan
etnis yang berbeda dalam tugas kelompok. Salah seorang siswa menyebutkan bahwa sebelumnya ia cenderung
memilih teman yang sama latar belakangnya, namun sekarang ia lebih nyaman bekerja dengan siapa saja, terlepas dari
perbedaan tersebut. Meningkatkan empati dan toleransi. Temuan lain dari wawancara menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya menerima perbedaan pendapat, tetapi juga lebih menunjukkan empati terhadap teman-temannya. Program
ini membantu mereka memahami bahwa perbedaan pendapat bukanlah hal yang harus dihindari, melainkan bagian
dari interaksi sosial yang sehat dan positif. Guru menunjukkan bahwa mereka secara aktif mendorong siswa untuk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 7

bekerja sama dengan teman-teman dari berbagai latar belakang. Guru memastikan bahwa kelompok tugas di kelas
diatur sedemikian rupa sehingga siswa dari agama dan suku yang berbeda dapat berinteraksi dan saling mengenal.
Seorang guru mengungkapkan:

“Kami sengaja mengatur kelompok tugas secara acak, agar siswa yang berkebutuhan khusus bisa belajar untuk bekerja
sama. Hasilnya sangat positif, mereka menjadi lebih terbuka dan saling menghargai satu sama lain.”

Selain dalam kegiatan kelas, siswa juga bekerja sama dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti lomba atau proyek
sosial. Di SD Muhammadiyah 1 Candi kegiatan kokurikuler tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga
melibatkan aktivitas di luar sekolah. Tujuannya adalah untuk membantu siswa bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar dan memperluas pemahaman mereka tentang masyarakat yang beragam. Bentuk kegiatan kokurikuler yang
diadakan di SD Muhamadiyah adalah mencakup kegiatan seperti bakti sosial dan S-Track (Survival Trainingof Kids)
yang dirancang untuk memperkuat karakter toleransi dan meningkatkan nilai moral pada siswa. Bakti sosial
melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan yang bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar, seperti kunjungan ke
panti jompo, membersihkan lingkungan, siswa dapat terlibat dalam kegiatan sosial seperti penggalangan dana untuk
korban bencana, kunjungan ke panti asuhan, atau kegiatan lingkungan lainnya yang melibatkan interaksi langsung
dengan masyarakat [18]. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut semakin mempererat
hubungan antar siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda.

D. Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat

Bentuk toleransi dari program pembiasaan baik dengan program kegiatan tambahan di luar sekolah. Kegiatan
kokurikuler merupakan aktivitas tambahan yang dirancang untuk memperkuat, memperdalam, atau melengkapi
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas Menunjukkan bahwa program ini berhasil mendorong siswa untuk lebih
terbuka dan menjalin persahabatan walaupun perbedaan dari latar belakang yang berbeda, maupun perbedaan
pendapat. Program tersebut mengajarkan siswa untuk tidak hanya menerima perbedaan pendapat, tetapi juga
membangun hubungan yang sehat dan bersahabat dengan teman. Mereka belajar untuk mendiskusikan ide-ide secara
terbuka dan menghormati pandangan orang lain. Siswa didorong untuk menaati peraturan sekolah sebagai bagian dari
sikap toleransi. Mereka belajar bahwa patuh terhadap aturan adalah salah satu cara untuk menghargai kepentingan
bersama dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan terstruktur. penerapan karakter toleransi lainnya yaitu
setiap siswa diajarkan untuk selalu memberikan salam kepada teman-temannya. Dan menghormati guru, dan staff
diajarkan untuk menghargai tanpa memandang status sosial. Guru yang diwawancarai menyebutkan bahwa mereka
secara aktif mengajarkan kepada siswa pentingnya menghargai perbedaan pendapat dalam persahabatan. Guru
berusaha menciptakan suasana kelas yang terbuka di mana setiap siswa merasa nyaman untuk menyampaikan
pendapat mereka tanpa khawatir akan ditolak oleh teman-teman mereka. Seorang guru menjelaskan:

"Kami selalu menekankan bahwa perbedaan pendapat tidak berarti harus berpisah atau bermusuhan. Siswa belajar
bahwa pendapat yang berbeda justru bisa memperkaya pengetahuan dan mempererat persahabatan mereka."
Wawancara juga menunjukkan adanya penurunan konflik kecil yang disebabkan oleh perbedaan pendapat di antara
siswa. Guru melaporkan bahwa siswa lebih mampu menyelesaikan perbedaan secara damai dan menjaga persahabatan
tetap utuh. Dan memperkuat sikap karakter toleransi siswa, seperti membiasakan siswa bersikap sopan santun terhadap
guru dan teman, melatih kedisiplinan, dan mengembangkan kesadaran diri. Selain itu, siswa juga dilatih dalam
kecakapan sosial seperti sikap saling menghargai, bersahabat, cinta perdamaian, kepedulian sosial, empati, dan
kerjasama dengan teman.

Pendidikan karkter toleransi dalam pembiasaan budaya sekolah mengarahkan hal positif menjadi fokus utama
bagi setiap guru di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam mendidik siswa. Kepala sekolah dengan tegas menegaskan
bahwa karakter religius dan toleransi harus menjadi bagian integral dari setiap aspek pembelajaran. Setiap guru
memiliki tanggung jawab yang sama untuk mengawasi dan membimbing perkembangan karakter toleransi siswa
dengan baik. Sekolah ini menegaskan komitmennya untuk menyediakan guru-guru yang tidak hanya berkualitas
dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kepribadian Islami yang kuat dan bermoral tinggi. Dalam setiap sesi
pembelajaran, guru-guru berupaya menanamkan nilai-nilai dan karakter tertentu kepada siswa, khususnya dalam hal
toleransi. Hal ini sangat penting mengingat adanya siswa dengan kebutuhan khusus dan latar belakang yang beragam.
Pembiasaan ini tidak hanya dilakukan dalam lingkungan kelas, tetapi juga melalui kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. SD Muhammadiyah 1 Candi memastikan bahwa setiap kegiatan yang dijalankan
bertujuan untuk efektif dalam membentuk karakter siswa. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh guru-guru
menunjukkan adanya perkembangan pada nilai moral siswa, sehingga siswa menjadi lebih memahami dan menghargai
perbedaan. Proses integrasi ini dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Para guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan contoh dan membimbing siswa dalam
mempraktikkan nilai-nilai karakter toleransi. Misalnya, guru bisa memberikan cerita atau contoh konkret tentang
pentingnya membantu sesama, berbagi, atau menghargai perbedaan [19]. Ini mempromosikan semangat tim, toleransi,
dan penghargaan terhadap keberagaman di antara siswa. Kegiatan kokurikuler di SD ini tidak hanya bertujuan untuk
memperdalam materi yang dipelajari di dalam kelas, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan toleransi siswa dalam keberagaman multikultural dan memberikan pengalaman yang berharga
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bagi siswa dalam mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dengan masyarakat yang beragam di masa depan.
Pentingnya panduan khusus dari guru juga tidak bisa dilewatkan. Guru perlu memberikan arahan yang jelas dan
terarah kepada siswa mengenai bagaimana menerapkan nilai-nilai karakter toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini bisa dilakukan melalui diskusi, permainan peran, atau aktivitas refleksi yang memungkinkan siswa untuk
memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih baik dan menerapkannya secara praktis.

Guru memberikan penguatan dalam hal belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh, mendengarkan dengan
baik saat guru sedang mengajar, serta membantu teman yang memiliki kebutuhan khusus dalam memahami tugas
yang diberikan oleh guru. Melalui interaksi seperti ini, karakter toleransi tetap terjaga dengan baik karena siswa saling
berbagi ilmu pengetahuan dan saling membantu satu sama lain. Tindakan ini mencerminkan tingkat interaksi sosial
yang tinggi di antara siswa, serta menunjukkan adanya kesadaran untuk saling membantu dan berbagi dalam
lingkungan kelas. Pendidikan karakter toleransi berbasis budaya sekolah memiliki dampak yang baik dalam
membentuk siswa menjadi individu yang lebih terbuka, menghargai keberagaman, dan menerima perbedaan. Berikut
adalah beberapa dampak positif dari pendidikan karakter toleransi berbasis budaya sekolah terlihat bahwa penerapan
pendidikan karakter toleransi telah disampaikan mulai dari kelas | hingga kelas V1. Hal ini menandakan bahwa pada
kelas tinggi, siswa telah terbentuk dengan baik dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
karakter, terutama nilai toleransi, yang diajarkan sejak dini. [20]: a) Melalui pendidikan karakter yang berbasis budaya,
siswa diajak untuk memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang berbeda-beda. Mereka belajar tentang tradisi,
kepercayaan, dan adat istiadat yang beragam, sehingga meningkatkan kesadaran mereka akan keberagaman budaya
di masyarakat. b) Pendidikan karakter toleransi membantu siswa untuk memahami bahwa perbedaan adalah hal yang
alami dan tidak seharusnya menjadi sumber konflik. Mereka belajar untuk menghargai perspektif orang lain dan
belajar berkomunikasi secara efektif untuk menyelesaikan perbedaan dengan cara yang damai. Hal ini menciptakan
lingkungan sekolah yang harmonis dan mendorong kerjasama antar-siswa. ¢) Dengan memahami dan menerima
perbedaan, siswa menjadi lebih empati terhadap orang lain yang memiliki latar belakang, kepercayaan, atau budaya
yang berbeda. Mereka belajar untuk menghormati hak setiap individu untuk memiliki keyakinan dan nilai-nilai yang
berbeda, tanpa menghakimi atau merendahkan. d) Pendidikan karakter toleransi membantu siswa untuk menjadi lebih
terbuka terhadap ide-ide baru dan pengalaman yang berbeda. Mereka diajak untuk mempertimbangkan perspektif
orang lain dan menyadari bahwa tidak ada satu cara yang benar dalam memahami dunia. Hal ini membantu mereka
menjadi lebih fleksibel dan adaptif dalam menghadapi perubahan dan tantangan di masa depan. e) Siswa yang
memiliki pemahaman yang baik tentang toleransi cenderung menjadi pemimpin yang lebih baik dalam masyarakat.
Mereka memiliki kemampuan untuk memfasilitasi dialog yang inklusif, mengelola konflik, dan mempromosikan
perdamaian di antara beragam kelompok. Ini membantu membangun masyarakat yang lebih harmonis dan sejahtera.

Karakter toleransi memiliki hubungan yang sangat erat dengan budaya sekolah multikultural. Karakter
toleransi membantu membentuk lingkungan sekolah yang inklusif di mana semua siswa merasa diterima dan dihargai
tanpa memandang latar belakang mereka. Ini menciptakan suasana di mana siswa merasa aman untuk menjadi diri
mereka sendiri dan berkontribusi secara positif dalam pembelajaran. Toleransi mengajarkan siswa untuk menghargai
dan memahami perspektif orang lain. Dalam budaya sekolah multikultural, ini berarti menghormati dan memahami
pengalaman hidup, nilai-nilai, dan kepercayaan dari berbagai kelompok budaya. Ini membantu mendorong empati
dan pengertian antar siswa. Karakter toleransi memperkuat kemampuan siswa untuk bekerja sama dan berkolaborasi
dengan orang-orang yang memiliki latar belakang yang berbeda. Dalam konteks budaya sekolah multikultural, berarti
siswa belajar untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka yang berasal dari berbagai budaya untuk mencapai
tujuan bersama, menghargai kontribusi masing-masing. Toleransi membantu mengatasi diskriminasi dan prasangka
di sekolah. Dalam budaya sekolah multikultural, hal ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang bebas
dari intoleransi dan diskriminasi. Siswa diajarkan untuk menghormati dan menerima perbedaan, dan mengambil sikap
terhadap perilaku diskriminatif. Dengan mengakui dan menghargai keberagaman dalam budaya sekolah, pendidik
dapat merancang pengalaman pembelajaran yang relevan dan terhubung dengan pengalaman siswa. Ini membantu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, karakter toleransi
merupakan komponen penting dari budaya sekolah multikultural yang sehat. Ketika karakter toleransi dipromosikan
dan diperkuat dalam lingkungan pendidikan, sekolah dapat menjadi tempat di mana keberagaman dihargai dan
dipelajari, mempersiapkan siswa untuk menjadi warga global yang berpikiran terbuka dan inklusif. Secara
keseluruhan, pendidikan karakter toleransi berbasis budaya sekolah memiliki dampak yang positif dalam membentuk
siswa menjadi individu yang memiliki nilai-nilai moral yang kuat, menghargai keberagaman, dan siap untuk
berkontribusi dalam masyarakat yang multikultural.

V. SIMPULAN

SD Muhammadiyah 1 Candi menekankan pembiasaan karakter religius dan toleransi sebagai inti dari
pendidikan siswa. Setiap guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam mengembangkan karakter
Islami yang kuat dan bermoral tinggi. Melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, sekolah ini
secara aktif memperkuat nilai-nilai moral dan karakter siswa, terutama dalam hal toleransi, yang dianggap penting
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mengingat adanya siswa dengan kebutuhan khusus dan latar belakang yang beragam. Dengan pendekatan yang
komprehensif, sekolah ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa
untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. Penerapan pendidikan karakter toleransi di SD Muhammadiyah
1 Candi mempengaruhi siswa dalam berbagai aspek. Guru berperan penting dalam memberikan arahan dan contoh
dalam membentuk karakter siswa, baik dari segi spiritual maupun sosial. Integrasi pendidikan karakter peduli sosial
di sekolah membantu siswa memahami, menghargai, dan menerima perbedaan. Dampaknya termasuk meningkatnya
kesadaran akan keberagaman budaya, terciptanya lingkungan sekolah yang harmonis, peningkatan empati,
keterbukaan terhadap ide-ide baru, dan kemampuan menjadi pemimpin yang inklusif. Dengan demikian, pendidikan
karakter toleransi berbasis budaya sekolah di SD Muhammadiyah 1 Candi membentuk siswa menjadi individu yang
moral, menghargai keberagaman, dan siap untuk berkontribusi dalam masyarakat multikultural.
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